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Abstrak
 

Organisasi, baik pemerintah maupun swasta, harus mampu mendayagunakan sumber daya yang dipunyai.

Diantara berbagai sumber daya yang digunakan organisasi, tenaga kerja manusia merupakan sumber daya

terpenting.

Kegiatan organisasi yang esensial sehubungan dengan keterlibatan manusia adalah komunikasi. Ada

ungkapan ?Communication is the lifeblood of an organization" Komunikasi informal yang lebih

menekankan pada hubungan antar pribadi sangat penting. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aktivitas

komunikasi merupakan prediktor yang tepat antara motivasi pekerja dan produktivitasnya dalam berbagai

organisasi. Kontribusi yang penting terhadap motivasi kerja adalah kualitas hubungan karyawan dengan

atasan karena itu pimpinan organisasi perlu memelihara motivasi kerja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara efektivitas komunikasi antar pribadi dengan

motivasi kerja. Menurut Yoseph De Vito dalam efektivitas komunikasi antar pribadi terdapat 5 unsur utama

yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan.

Penelitian ini lebih jauh ingin melihat dari kelima faktor efektivitas komunikasi antar pribadi, faktor mana

yang mempunyai pengaruh secara dominan terhadap motivasi kerja.

Dalam pengumpulan data, penulis mengedarkan kuesioner kepada pejabat struktural (eselon II, eselon III,

eselon IV) Departemen Tenaga Kerja yang berada di pusat, sejumlah 159 orang. Sedangkan teknik analisis

data dilakukan dengan dua tahap yaitu analisis deskriptif dan uji statistik Chi Square.

Dari hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa mereka mempersepsikan adanya keterbukaan, empati,

dukungan, kepositifan dan kesamaan dari pimpinan/atasannya. Juga didapat hasil bahwa mereka mempunyai

motivasi kerja yang cukup baik untuk mencapai prestasinya.

Hasil uji Chi Square menunjukkan secara bersamaan kelima dimensi efektivitas komunikasi antar pribadi

memiliki hubungan yang cukup signifikan terhadap motivasi kerja. Tetapi bila dilihat dari masing-masing

dimensi, maka dari kelima dimensi efektivitas komunikasi antar pribadi ternyata hanya dua diantaranya

yang memiliki hubungan yang signifikan yaitu dimensi dukungan dan kepositifan (Sikap Positif). Adanya

temuan atas pengaruh dukungan dan kepositifan ini jelas sangat baik sebagai landasan dalam upaya

menciptakan kondisi kerja yang baik melalui komunikasi. Sementara itu ketiga variabel lainnya mempunyai

hubungan yang secara statistik kurang signifikan.

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor komunikasi cukup penting peranannya dalam

meningkatkan motivasi kerja pegawai, meskipun mungkin ada faktor lain yang mempengaruhi.
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